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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe 

number head together berbantuan media question card efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di SDN 92 Singkawang. 2) Mengetahui respon siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif tipe number head together berbantuan media question card di SDN 

92 Singkawang. 3) Mengetahui keterlaksanaa model pembelajaran kooperatif tipe number head 

together berbantuan media question card di SDN 92 Singkawang. Jenis penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan desain yang pre-experimental designs dalam bentuk one 

group pretest-posttest design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V SDN 92 Singkawang yang berjumlah 26 siswa dan seluruh populasi dijadikan sampel. Data 

diperoleh melalui instrumen berupa lembar tes hasil belajar matematika, lembar angket respon 

siswa dan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Number Head Together. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah one sample t-test dan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: terdapat efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

berbantuan question card terhadap hasil belajar matematika siswa dengan nilai t-hitung pretest 

dan posttest  yaitu 1,186 > nilai t-tabel 1,708. Respon siswa baik saat melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan question card yang dilihat hasil angket respon 

siswa mendapatkan nilai 69% dengan kriteria baik. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

berbantuan question card terlaksana dengan baik, dengan nilai persentase untuk 

keterlaksanaan 1 adalah 75% dengan kriteria baik dan keterlaksanaan 2 adalah 82% dengan 

kriteria sangat baik. Jadi dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

“Model number head together berbantuan question card efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa”. 

Kata Kunci: Number Head Together, Question Card, Hasil Belajar, Matematika 

 

Abstract 

This study aims to: 1) Knowing that the cooperative learning model of number head 

together type assisted by question card media is effective on the mathematics learning 

outcomes of fifth grade students at SDN 92 Singkawang. 2) To find out students' responses to 

the cooperative learning model of number head together type assisted by question card media 

at SDN 92 Singkawang. 3) To determine the implementation of the cooperative learning model 

of number head together type assisted by question card media at SDN 92 Singkawang. This 

type of research is a quantitative research method with a pre-experimental design in the form 

of a one group pretest-posttest design. The population used in this study were grade V students 

of SDN 92 Singkawang totaling 26 students and the entire population was sampled. Data were 

obtained through instruments in the form of math learning outcomes test sheets, student 

response questionnaire sheets and observation sheets for the implementation of the Number 

Head Together learning model. The data analysis technique used was one sample t-test and 

descriptive analysis. The results showed that: there is an effectiveness of the NHT type 
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cooperative learning model assisted by question cards on students' mathematics learning 

outcomes with the t-count value of the pretest and posttest which is 1,186> t-table value of 

1.708. Students' responses were good when implementing the NHT type cooperative learning 

model assisted by question cards, which was seen from the results of the student response 

questionnaire getting a value of 69% with good criteria. The cooperative learning model of 

NHT type assisted by question cards was well implemented, with the percentage value for 

implementation 1 was 75% with good criteria and implementation 2 was 82% with very good 

criteria. So from the results of the research that has been done, it can be concluded that “The 

number head together model assisted by question cards is effective on students' mathematics 

learning outcomes”.  

Keywords: Number Head Together, Question Card, Learning Outcomes, Math 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik agar bermanfaat 

untuk pribadinya dan orang orang yang ada 

disekitarnya. Hal ini sejalan dengan 

Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3 Ayat 1 menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1 menyebutkan 

bahwa matematika adalah salah satu mata 

pelajaran wajib pada kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah. 

Muliandari (2019) menyatakan 

matematika adalah mata pelajaran yang 

dianggap paling sulit, paling membosankan 

dan juga dianggap sebagai mata pelajaran 

yang paling menakutkan karena 

matematika identik dengan simbol-simbol 

dan rumus-rumus. Kondisi ini 

mengakibatkan mata pelajaran matematika 

tidak disenangi, tidak diperdulikan dan 

bahkan diabaikan. Berbagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan ini 

diharapkan nantinya bermuara pada 

meningkatnya hasil belajar siswa 

khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Matematika adalah ilmu 

tentang bilangan, hubungan antar bilangan, 

dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan. 

Pada dasarnya matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dan berargumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah 

sehari-hari, serta dapat memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Artinya 

matematika merupakan suatu pembelajaran 

yang menuntun untuk berpikir logis dan 

kritis serta mengemukakan gagasan atau 

pendapat sehingga dapat di aplikasikan ke 

dalam kemampuan pemecahan suatu 

masalah. Akan tetapi dalam proses 

pembelajaran banyak peserta didik yang 

mengalmi kesulitan dalam pelajaran 

matematika. Banyaknya masalah yang 

terdapat dalam pembelajaran matematika 

dimana peserta didik menganggap sulit 

dalam pembelajaran matematika (Isnaina 

dkk., 2022:41). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, diperoleh informasi 

yaitu dalam proses pembelajaran masih 

menggunakan metode atau model 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan 

penggunaan media yang kurang menarik 

dengan materi yang disampaikan. Selain 

itu, hasil belajar matematika siswa kelas V 

SDN 92 Singkawang pada semester ganjil 

mendapatkan nilai rata-rata 67,6. Dari 26 
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siswa hanya 41,4% siswa yang mencapai 

KKM dan 58,6% siswa tidak mencapai 

KKM. Hal tersebut menunjukkan hasil 

belajar matematika siswa masih tergolong 

rendah. Menurut Nurnaifah dkk, (2022:68) 

hasil belajar adalah tolak ukur atau patokan 

yang menentukan tingkat keberhasilan 

dalam mengetahui dan memahami suatu 

materi pelajaran yang didapat melalui 

pengalaman belajarnya. Salah satu materi 

yang masih menjadi kesulitan siswa yaitu 

materi bangun datar. Bangun datar adalah 

salah materi kelas V semester ganjil pada 

kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 

adalah kesulitan membedakan macam-

macam bangun datar beserta unsurnya, 

kesulitan mengingat rumus, dan dasar 

perkalian dan pembagian yang belum kuat 

pada kelas sebelumnya. Alasan memilih 

materi bangun datar adalah bangun datar ini 

materi yang nanti berkelanjutan di kelas 

atasnya dan ke jenjang sekolah selanjutnya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Suwartini dkk, 2023) yang mana di dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa hasil 

belajar matematika masih tergolong 

rendah. Kriteria Ketuntasan Minimum yang 

di tentukan di SD Negeri Grati 02 untuk 

mata pelajaran matematika kelas V adalah 

60. Jumlah siswa kelas V adalah 15 siswa 

dengan 11 siswa berjenis kelamin laki-laki 

dan 4 peserta didik berjenis kelamin 

perempuan. Siswa yang berjumlah 15 

tersebut, 11 peserta didik mendapatkan 

nilai di bawah KKM dengan persentase 

73,33% dan 4 peserta didik mendapatkan 

nilai di atas KKM dengan persentase 

26,67%. Selain itu, didukung oleh 

penelitian (Sintawati dkk, 2020) yang 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas IV di 

SD Muhammadiyah Argosari masih 

rendah. Dari 32 siswa, masih ada 17 siswa 

yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

Mencermati adanya permasalahan 

di atas, diperlukan suatu model 

pembelajaran serta media yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu model 

pembelajaran Number Head Together. 

Untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan memperjelas materi yang 

akan disampaikan, maka penggunaan 

model pembelajaran number head together 

dalam pembelajaran matematika perlu 

dibantu dengan media pembelajaran yaitu 

dengan question card. Alasan memilih 

berbantuan question card diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Ridwanthi 

dkk, (2014) tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Berbantuan Media Question Card 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 6 Bondalem. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar dengan model kooperatif tipe 

Number Head Together berbantuan media 

Question Cards secara signifikan 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi 

daripada siswa yang belajar menggunakan 

model konvensional. Oleh karena itu model 

pembelajaran kooperatif tipe Number Head 

Together berbantuan media Question Cards 

dapat dipergunakan sebagai salah satu 

model pembelajaran di sekolah dasar pada 

mata pelajaran Matematika. Sejalan dengan 

penelitian (Murni & Zuhri, 2024:1978) 

yang mengatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media question card 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDI Al Madina Semarang. 

Pelaksanaan model number head 

together berbantuan question card dalam 

pembelajaran matematika diharapkan dapat 

menghidupkan suasana kelas menjadi 

menyenangkan, membuat siswa menjadi 

aktif, memberikan pengalaman yang 

bermakna, memudahkan siswa mengingat 

materi pelajaran, siswa saling bertukar 

pendapat, membangun pengetahuan, 

keterampilan sosial dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Model Number Head 

Together Berbantuan Question Card 

Terhadap Hasil Belajar Matematika”. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2019) 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

experimental designs dengan bentuk one 

group pretest-posttest design. Pada desain 

penelitian ini dilakukan tes sebanyak 2 kali 

yaitu sebelum diberi perlakuan (pretest) 

dan sesudah diberi perlakuan (posttest). 

Lalu perlakuan diberikan selama dua kali 

pertemuan, yang mana alokasi waktu dalam 

satu pertemuan 2 x 35 menit. Dibawah  ini  

question card  yang digunakan untuk 

penelitian:

 

 
Gambar 1 Media Question Card 

Penelitian ini dilakukan di SDN 92 

Singkawang, alamat di jalan Semai, Sei 

Garam Hilir, Kec. Singkawang Utara, Kota 

Singkawang, Provinsi Kalimantan Barat. 

Sedangkan waktu penelitian akan 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

Desember, tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas V SDN 92 

Singkawang yang berjumlah 26 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, 

karena semua populasi dijadikan sampel. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V 

yang berjumlah 26 siswa. Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan 

teknik pengukuran, angket dan observasi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar tes hasil belajar 

matematika, lembar angket dan lembar 

observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji one sample t-test, analisis 

data deskriptif untuk menghitung 

persentase angket dan persentase 

keterlaksanaan pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan peneliti 

tentang efektivitas model number head 

together terhadap hasil belajar matematika, 

penelitian terbaru menunjukan bahwa 

model number. Untuk mengetahui model 

number head together berbantuan question 

card terhadap hasil belajar menggunakan 

uji one sample  t test.  Namun sebelumnya 

akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan homogenitas sebagai 

berikut: 

Hasil perhitungan statistik uji 

normalitas menggunakan microsoft excel 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Nilai 
Jumlah 

Siswa 
T₃ Hitung 

P 

value 

Sig. 

5% 
Kesimpulan 

Pretest 26 0, 40 0,92 0,05 Normal 

Posttest 26 0, 66 0,92 0,05 Normal 
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Dari tabel diatas diperoleh hasil 

perhitungan pada nilai pretest dan posttest, 

dimana pada nilai pretest nilai T₃ hitung 0, 

40 dan p value 0,92 yang artinya p > 0,05 

data nilai pretest berdistribusi normal. 

Sedangkan pada nilai posttest dimana nilai 

T₃ hitung 0, 66 dan p value 0,92 yang 

artinya p > 0,05  data nilai posttest 

berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uji homogenitas 

data pre-test dan data post-test hasil belajar 

IPAS siswa kelas V dapat dilihat pada tabel 

2 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Varians 
N F hitung F tabel Kesimpulan 

Pretest Posttest 

482,22 137,07 26 3,518 4,242 Homogen 

Dari tabel diatas diperoleh hasil 

perhitungan pada data pretest dan posttest 

yaitu F-hitung 3,518 < F-tabel 4,242 artinya 

data pretest dan posttest homogen. 

Hasil perhitungan uji one sample t-

test data pre-test dan data post-test hasil 

belajar matematika kelas V dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini. 
      Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji One Sample T-Test 

Uji One Sample T-Test 

N t-hitung t-tabel 

 26 1,186 1,708 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4 

nilai t-hitung pada data pretest dan posttest  

yaitu 1,186 < nilai t-tabel 1,708, maka  Ho 

diterima yang artinya terdapat efektivitas 

model number head together berbantuan 

question card terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

Untuk mengetahui respon siswa 

terhadap model number head together 

berbantuan question card menggunakan 

analisis deskriptif dengan menghitung 

persentase dari skor angket respon siswa. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4 

berikut. 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 

N Total skor Persentase Kriteria 

26 1.453 69% Baik 

Berdasarkan tabel 4 di atas, 

diperoleh total skor angket respon siswa 

mendapatkan nilai 1.453 dan persentase 

69% dengan kriteria baik. Hal ini berarti 

pelaksanaan model number head together 

berbantuan question card mendapatkan 

respon yang baik. 

Untuk mengetahui keterlaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe number 

head together berbantuan media question 

card menggunakan analisis deskriptif 

dengan menghitung persentase dari skor 

keterlaksanaan pembelajaran. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 5  

berikut. 
Tabel 5 Hasil Perhiungan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar Observasi Total skor Persentase Kriteria  

Keterlaksanaan 1 46 75% Baik  

Keterlaksanaan 2 49 82% Sangat baik 

Berdasarkan tabel 5 di atas, di 

dapatkan hasil yaituuntuk keterlakanaan 

pembelajaran 1 mendapatkan total skor 46 

dengan persentase yaitu 75%, berdasarkan 

kriteria itu artinya keterlaksanaan 

pembelajaran 1 berada pada kriteria baik. 

Sedangkan untuk keterlaksanaan 

pembelajaran 2 mendapatkan total skor 49 

dengan persentase 82%, berdasarkan 

kriteria itu artinyan keterlaksanaan 

pembelajaran 2 berada pada kriteria sangat 

baik. 
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Penelitian yang dilakukan ini sejalan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, 

penelitian ini berfokus di SDN 92 

Singkawang, apakah model number head 

together  berbantuan media question card 

efektif terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian ini dilakukan karena dalam 

pembelajaran kurang menggunakan model 

yang bervariasi, penggunaan media yang 

kurang menarik dan hasil  belajar 

matematika siswa tergolong rendah. 

Efektivitas pembelajaran mengacu pada 

tingkat keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar yang melibatkan interaksi antara 

siswa dan guru. Efektivitas tersebut dapat 

dilihat dari aktivitas dan respon siswa 

selama pembelajaran, serta dari 

kemampuan siswa dalam memahami dan 

menguasai materi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat efektivitas 

model number head together berbantuan 

question card terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Melalui model number head 

together berbantuan question card dapat 

melatih siswa bertanggung jawab dan 

kerjasama dalam berkelompok, hal tersebut 

terdapat pada langkah model number head 

together yang kedua dan ketiga yaitu 

pembuatan kelompok dan dialog 

permasalahan. Kemudian menghargai 

perbedaan pendapat, meningkatkan 

kepercayaan diri siswa, menumbuhkan rasa 

ingin tahu kepada siswa, meningkatkann 

keterampilan sosial dan dapat 

memperdalam pemahaman siswa. Hal 

tersebut terdapat pada langkah-langkah 

model number head together pada langkah 

kedua, ketiga, keempat dan kelima. Adapun 

langkah-langkah model pembelajaran 

number head together menurut Damayanti 

dkk, (2022:18) yaitu 1) Langkah persiapan, 

yaitu guru mempersiapkan tugas yang akan 

diberikan. 2) Langkah pembuatan 

kelompok, yaitu guru membagi sebagian 

kelompok 3- 5 orang serta berikan 

penomoran tiap anggota kelompok. 3) 

Langkah dialog permasalahan, yaitu guru 

memberikan tugas berupa question card 

kepada tiap kelompok untuk dikerjakan 

bersama. 4) Langkah pemberian jawaban, 

yaitu guru menyebut secara acak tiap 

nomor kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja sama kelompoknya. 5) Langkah 

berikan kesimpulan, yaitu guru bersama 

siswa berikan kesimpulan terkait apa yang 

sudah dipelajari. 

Model pembelajaran number head 

together berbantuan media Question card 

dapat mengubah metode pembelajaran dari 

yang berpusat pada guru menjadi yang 

lebih aktif dan berfokus pada siswa, 

meningkatkan interaksi langsung dan 

memperjelas konsep yang abstrak, serta 

melatih siswa untuk bekerja sama, 

mengatasi masalah, dan menyampaikan 

pendapat. Dengan demikian, model 

pembelajaran Number Head Together 

berbantuan media question card dapat 

membantu menciptakan suasana belajar 

yang kreatif dan menyenangkan, 

memperbaiki keterampilan siswa, dan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Nourhasanah & Aslam 

(2022) tentang “Efektivitas Model 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dengan menerapkan Numbered 

Heads Together (NHT). Dengan demikian 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) cukup 

efektif dan dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas 3 SDI Al 

Amjad. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sriyanti dkk, 2019:26) 

bahwa pemahaman  konsep  matematika  

yang  diajar  menggunakan  model  

pembelajaran NHT  berbantuan  media  

pembelajaran question  card mampu  

meningkatkan  pemahaman konsep 

matematika siswa.  

Efektivitas  pembelajaran  menurut 

Yulianto & Nugraheni (2021:36) yaitu 
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suatu ukuran  keberhasilan  dari proses 

hubungan antar sesama  siswa  ataupun  

siswa  dengan  guru  dalam kondisi  belajar  

agar tercapai  tujuan  pembelajaran.  Efektif  

atau  tidaknya pembelajaran bisa dilihat  

dari  aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung, respon siswa terhadap 

pembelajaran dan penguasaan materi  tiap 

siswa. Agar tercapai sebuah pembelajaran  

yang  efektif  dan  efisien diperlukan 

hubungan  timbal  balik  antara  siswa  dan  

guru agar  tercapainya  sebuah  tujuan  

bersama. Dalam penelitian ini respon 

menjadi salah satu tolak ukur untuk 

mengetahui apakah model number head 

together berbantuan question card terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

Respon adalah kesan atau 

tanggapan seseorang setelah melalui 

aktifitas penginderaan  sehingga  

terbentuknya  sikap positif  atau  sikap  

negatif. Dengan kata lain respon adalah 

suatu tanggapan atau perasaan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. Respon 

dapat berupa respon positif maupun negatif. 

Respon siswa dapat dilihat dari ekspresi, 

ketertarikan dalam pembelajaran, mudah 

atau sulitnya memahami pesan 

pembelajaran (Gola dkk, 2022:54). Respon 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

pengalaman, proses belajar, dan nilai 

kepribadian. Dalam konteks pembelajaran, 

respon siswa dapat berupa tindakan fisik, 

tingkah laku, atau respons mental yang bisa 

bersifat positif atau negatif, tergantung 

pada stimulus yang diterima. Dalam 

penelitian ini, ketertarikan siswa dari model 

dan media pembelajaran yang 

dilaksanakan, yang mana siswa senang 

pada langkah model pembelajaran number 

head togther yang pembuatan kelompok 

dan dialog permasalahan. Pada langkah itu, 

siswa dibentuk menjadi beberapa 

kelompok, setelah terbentuknya kelompok 

siswa diberi penomoran di kepala. 

Kemudian siswa diberikan tugas kelompok 

berupa question card untuk dikerjakan 

berkelompok dan hasilnya disampaikan 

oleh satu perwakilan kelompok yang 

disebutkan secara acak nomor yang 

dikepala siswa. Hal tersebut dapat membuat 

siswa tertarik untuk belajar agar lebih 

memahami materi. 

Menurut (Islamilati dkk, 2024:12) 

respon adalah tindakan atau tanggapan 

yang ditunjukkan oleh individu terhadap 

stimulus. Respon bisa berupa gerakan fisik, 

tingkah laku, atau respons mental. Respon 

yang dihasilkan oleh individu dapat berupa 

respons yang diinginkan atau respons yang 

tidak diinginkan, tergantung pada pengaruh 

stimulus. Respon merupakan suatu tingkah 

laku yang dipengaruhi karena adanya 

tanggapan dan rangsangan dari lingkungan. 

Respon siswa adalah tingkah laku atau 

reaksi siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Suatu respon bisa muncul 

apabila melibatkan panca indra dalam 

mengamati dan memperhatikan suatu objek 

pengamatan. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi adanya suatu respon, 

yakni pengalaman, proses belajar, dan nilai 

kepribadian (Khairiyah, 2019:199). 

Adapun indikator respon oleh Faryanti dkk 

( 2016:12) yang terdiri dari relevansi, 

perhatian, kepuasan dan percaya diri 

mengenai model pembelajaran number 

head together berbantuan question card.  

Selain respon, observasi juga 

menjadi tolak ukur keterlaksanaan model 

number head together berbantuan question 

card. Keterlaksanaan berasal dari kata 

dasar laksana, kata terlaksana sendiri dapat 

diartikan yang berarti benda yang dipegang 

dan menjadi tanda khusus suatu area. 

Keterlaksanaan pembelajaran adalah proses 

yang terjadi atau proses timbal balik antara 

guru dan siswa dan media belajar untuk 

mencapai tujuan yang ada dalam kurikulum 

(Kurniawati dkk, 2018:4). Keterlaksanaan 

pembelajaran menurut (Haniyyah dkk, 

2024:1) adalah proses belajar mengajar 

yang dilakukan guru dan siswa dan pada 

hakikatnya proses belajar mengajar adalah 

proses komunikasi, yaitu proses 

penyampaian pesan dari sumber pesan 

melalui aluran/media tertentu ke penerima. 

Keterlaksanaan dalam penelitian ini dilihat 

dari lembar observasi keterlaksaan 

pembelajaran. Lembar observasi 
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keterlaksanaan model number head 

together adalah instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk mengamati dan menilai 

sejauh mana model number head together 

diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

Efektivitas model number head 

together berbantuan question card terhadap 

hasil belajar matematika siswa berdasarkan 

analisis data dan penjelasan-penjelasan 

yang dipaparkan menunjukan model 

number head together berbantuan question 

card efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Maka untuk mencari 

apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

number head together berbantuan media 

question card efektif terhadap hasil belajar 

matematika di SDN 92 Singkawang 

menggunakan uji one sample t-test dan 

analisis deskriptif. Dari analisis tersebut 

diperoleh hasil terdapat efektivitas model 

number head together berbantuan question 

card terhadap hasil belajar matematika 

siswa dan respon siswa mendapatkan hasil 

dengan kriteria baik serta keterlaksanaan 

pembelajaran berada pada kriteria baik.  

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pembahasan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa model 

number head together berbantuan question 

card efektif terhadap hasil belajar 

matematika dengan uji independent sample 

t-test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

nilai pretest dan posttest. Ini menandakan 

bahwa model number head together 

berbantuan question card efektif terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V 

SDN 92 Singkawang. 

Respon siswa terhadap model 

number head together berbantuan question 

card masuk dalam kriteria baik. Hal ini 

yang menunjukkan bahwa penggunaan 

model number head together berbantuan 

question card terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SDN 92 

Singkawang mendapat respon yang baik, 

yang mana siswa senang dalam 

pelaksanaan model number head together 

berbantuan question card . Adapun 

keterlaksanaan model number head 

together berbantuan question card juga 

terlaksana dengan baik, yang dilihat dari 

keterlaksanaan 1 diperoleh kriteria baik dan 

keterlaksanaan 2 termasuk dalam kriteria 

sangat baik. Hal ini yang menunjukkan 

bahwa adanya upaya yang dilakukan untuk 

ketelaksanaan pembelajaran, dari yang dari 

kriteria baik hinga ke kriteria sangat baik, 

yang artinya model number head together 

berbantuan question card.  
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